BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karang Taruna merupakan organisasi sosial yang didirikan untuk generasi
muda, merupakan wadah untuk  mengembangkan potensi individu dan
menanamkan rasa nasionalisme, spirituslitas ﬁm tanggung jawab sosial pada
generasi muda[ 1], Pemilihon ketua karang tanina mempakan hal yang penting
dalam mlmwjunn kesejahternan bersama, khustsnys dalam bidang sosial.
pendidikan. h?masm lpmﬂ; din budavaf2]..

_ thnh karmng taruma bernama Karang Tﬂm Pﬂlm Mnndjri terletak di
Dttlmi NIIII.’II{ Kﬂhupﬂten Wonogir. K.nrﬂng Tdruni le'l Mﬂhﬂm memiliki

mmqurus:m d.nlnm strukiur kepengurusan, terma!uk Wfﬁt‘mu
jﬁnmg"lhm dilakukan oleh Karang Taruna Putra Mandiri setiap lima fahun
sekali. Setelah mas jabatan berakhir, kepengurusan karang taruna akan berganti
pada periode berikutnys, dimului dari pemilihan ketua Karang taruma. Ketua
:ﬂﬁkm oleh orang yang memperolel suara Mmmﬂ Karang
T:u'ﬁa Putra Mandini, pemilihan ketua masih terfaly mE-Iﬁmg karena
ﬁ.m!kanm dari bm yang keluar ﬂm tidak menetapkan prioritas
dan LIS
Sahuah gislem Pﬂndﬁiclung Keputusan (EI'K] : rinpal digunakan untuk
membantu pemilihan kﬂmm bm km:in vang telah ditentukan.
Hasil perangkingan dapat membantu dalam peugnmﬁi]nn keputusan pemilihan
ketva komang tarmuna, Dalam sistem pendukung keputusan dibangun dengan
mengounakan beberzpa metode yaitu Anafvtical Hicrarchy Proses (AHP),
Weighted Product (WT), don metode Simple Additive Weighting {SAW). Metode
Simple Additive Weighting (SAW) merupakan metode paling dikenal dan paling
hanyak digunakan.
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Penelitian ini akan menggunakan metode SAW untuk membangun SPK
untuk memilih ketua karang taruna. Kelebihan metode Simple Additive Weichting
(3AW) dibandingkan metode pengambilan keputusan lainnya adalah dapat
mefakukan evaluasi secars akural karena berdasarkan pada nifai standar dan bobot
preferensi yang telah ditentukan, serta nilai total yang dibasilkan lebih banyak
berubah sehingga lebih besar. relevan untuk, memecahkan masalah pengambilan
keputusan. Tujuan dari penelitian ini adalsh menerapkan metode SAW untuk
menghasilkan sull.l.lipmg lebih baik serta memudahkan dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dalam menentukan ketua karung taruna di dusun Nricik.
1.2 Hmm Mﬂu

Bmhmrhn Intar belakang masalah di atas) maka rumusan masalah sebagai

1. Bagaimana menerapkan metode SAW dalam sistem pendukung keptitusan
unmkmnentukan ketua karang taruna di dusun Mencik?
i melakukan pengujian sistem dengan metode hfackber testing
dﬂ nmm testimg pada sistem pendukung kepumsm untuk menentukan
ketun kirang taruna di dusun Ngricik?

I

1.3 ‘Batasan Masalah

Beberspa batnsan masalah yang digunakon dalam penelition ini adalah
sebagai herikut: ]
‘Menerapkan  metode  SAW pads perancangan sistem  pendukung
keputusan. -
Objek penelitian adalah karang taruna Putrs Mandiri Dusun Ngricik.
Sistem pendukung keputusan dibangun berbasis website.
Fungsi sistem pendukung keputusan yaitu menentukan ketua karang
taruma.
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5. Kntena vang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kepemimpinan,
langgung jawab, kreativitas, jujur, dan adil. dengon masing-masing krteria



sl paceincey ot gl Gk, Bk, calkons Wi, o mikt
kurang.
6. Menggunakan bahasa pemrograman PHP, Database Management System
MySQL dan XAMPP sebagai webserver.
7. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode warerfall.
8  Perancangan database menggunakanpemodelan ERD (Entiry Relationship
nengpunakan UML ( Umifed

1. Manfast bagi mahasiswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Digunakan sebagai referensi bagi mahasiswa lain
b. Mendapatkan wawasan baru  yang dapat  digunakan uniuk
mengembangkan diri.
. Mendapatkan pengetahuan tentang proses pengambilan keputusan.



2. Manfaat bagi objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Dapat membantu dan memudahkan dalam pemilihan ketua karang
taruna untuk mengambil keputusan secara objektif.
b. Mmpemepalptmdslmmenmkmkmmhmnghmn&
¢. Mendorong inovasi dalam p an dengan metode bar

1.6 Sistematika
Sistema

;. INJAUAN PUSTAKA. berisi studi
I:mmﬂuhﬂnﬂmﬂm
scjenis tentang metode SAW. sedangh

4T 'PEIlE.liﬁlﬂ., dan

BABIY HASIL DAN FEMBFLH.A.SAN hﬂ]:lsl tahapan metode warerfal! mulal
dan requirement analysis membahns analisis sistem yang berjalan,
onalisis PIECES, dan analisis' kebutuhon sistem. Tahapan dexign
membahas  perancangan  database, perancangan UML, dan
perancangan interface. Tohapan development membahas implementasi



o bahss nglljfnll sistemn dﬂm Slackbox testing dan
whitehea testing, _ B
o e pedit
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